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BAB I 

PENDAHULUAN    

 

1.1 Latar Belakang 

Indonelsia melru lpakan selbulah nelgara yang dikelnal delngan kaya sulmbelr daya alam 

yang telrselbar disellu lrulh wilayah Indonelsia. Selktor pelrtanian melnjadi pelran pelnting 

belrgelraknya pelrelkonomian di Indonelsia. Salah satul pelnggelrak pelrelkonomian di 

Indonelsia yaitul peltani pelnghasil belras. Belras adalah komoditi stratelgis yang melmiliki 

nilai selcara elkonomi, politik, dan sosial. Sellain itul belras julga melrulpakan salah satu l 

pangan yang sangat dibultulhkan selrta dijadikan ulntulk bahan makanan pokok bagi 

selbagian belsar pelnduldulk di Indonelsia, selhingga keltelrseldiaannya haruls culku lp muldah 

dalam melmpelrolelhnya delngan harga yang telrjangkaul selrta aman ulntulk di konsulmsi. 

Produlksi belras di Indonelsia melnjadikan Indonelsia selbagai nelgara pelnghasil belras 

telrbelsar. Indonelsia melnelmpati posisi keltiga dalam daftar nelgara pelnghasil belras 

telrbelsar dulnia. Belrdasarkan belrita relsmi statistik Badan Pulsat Statistik (BPS) pada 

tahuln 2022, lulas paneln padi dipelrkirakan selbelsar 10,61 julta helktarel delngan produlksi 

selkitar 55,67 julta ton GKG. Jika dikonvelrsi melnjadi belras, maka produlksi belras pada 

tahuln 2022 dipelrkirakan selbelsar 32,07 julta ton. Kondisi ini melngalami pelningkatan 

selbelsar selbanyak 718,03 ribul ton ataul 2,29 pelrseln dibandingkan produlksi belras di 

tahuln 2021 yang selbelsar 31,36 julta ton (Badan Pulsat Statistik, 2022). Keladaan 

pelningkatan produlksi belras yang di capai olelh nelgara Indonelsia, bulkan tidak mulngkin 

Indonelsia melnjadi nelgara pelngelkspor belras telrbelsar. Namuln delngan tingkat konsulmsi 

belras di Indonelsia yang sangat tinggi, hal ini bellulm dapat di wuljuldkan. Keladaan ini 

melnjadikan Indonelsia tidak bisa lelpas dari impor belras. 

Kondisi selrta tingginya potelnsi itul selndiri, dan kelkayaan sulmbelr daya alam yang 

ada di Indonelsia ini bellulm dapat dikelmbangkan ulntulk melmelnulhi kelbultu lhan dan 

produlksi belras di Indonelsia. Keladaan ini adalah sulatul bulkti telrdapat kelsalahan yang 

dikellola pelmelrintah pada pelnanganan pelmbangulnan nasional telrhadap bidang tata 

kellola belras dalam melmelnulhi kelbultulhan belras yang ada di Indonelsia. Pelnye lbab itul 
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melnjadikan pelmelrintah ulntulk lelbih bijak lagi dalam melnangani pelrmasalahan 

telrselbult agar kelbultulhan belras di dalam nelgelri dapat telrpelnulhi. 

Melngingat keladaan di atas, melncapai swaselmbada belras melnjadikan kelbijakan 

paling ultama olelh pelmelrintah dalam pelmbangulnan pelrtanian. Kelbijakan 

swaselmbada belras adalah sulatul kelbijakan yang paling ultama dalam pelmbangulnan 

pelrtanian dan dinilai tellah belrjalan dalam melningkatkan produlksi belras selrta 

pelndapatan pada peltani. Di lain pihak, peltani selbagai produlseln belras melnginginkan 

agar harga belras culkulp tinggi selhingga para peltani dapat melmpelrolelh kelulntulngan 

yang layak. Tingkat kelulntulngan yang wajar bagi peltani sangat dipelrlu lkan karelna 

hal ini akan melnjadi inselntif bagi para peltani ulntulk telruls mellakulkan ulsahatani pada 

dan melndulkulng kelbijakan swaselmbada belras.  

Bullog melrulpakan selbulah lelmbaga yang di belntulk olelh pelmelrintah Indonelsia 

yang miliki pelranan dalam melngelndalikan stabilitas pelnye ldiaan bahan pokok dan 

harga bahan pokok, telrultama pada tingkat konsulmeln. Agar dapat dalam melnculkulpi 

kelbultulhan pangan yang ada di Indonelsia delngan julmlah pelnduldulk telrbelsar 

kelelmpat di dulnia. Bullog melmiliki pelran dalam melngelmbangkan lagi delngan 

melnambah melngelndalikan harga produlseln mellaluli instrulmeln harga dasar ulntulk 

mellindulngi peltani padi. Konsulmsi belras pelnduldulk Indonelsia selcara rata-rata 

melngalami pelningkatan seljak pandelmi. Tahuln 2018 konsulmsi belras dari selmula 

jelnis, telrmasulk belras lokal, kulalitas ulnggull, dan impor, rata-ratanya melncapai 

1,404 kg pelr kapita pelr minggul. Julmlah ini kelmuldian selmpat tulruln melnjadi 1,374 

kg pelr kapita pelr minggul pada tahuln 2019. Namuln, keltika pandelmi mellanda, rata-

rata konsulmsinya naik kel 1,379 kg pelr kapita pelr minggul. Konsulmsi julga telruls 

belrtambah pada tahuln keldula pandelmi, yaitul selbelsar 1,451 kg pelr kapita pelr minggul 

pada tahuln 2021 (Badan Pulsat Statistik, 2022). Konsulmsi belras pelr kapita 

pelnduldulk Indonelsia telrselbult dapat ditelrima karelna belras adalah makan pokok 

pelnduldulk nelgara Indonelsia. Hal yang dilakulkan pelmelrintah dalam melnculkulpi 

kelbultulhan belras yaitul delngan cara melngimpor belras dari  nelgara teltangga. 

Selmelnjak dikelmbangkan olelh Vilfreldo Parelto pada abad kel-18 ataul di tahuln 

1848, meltodel elkonomeltrika tellah melnarik banyak pelnellitian ulntulk diaplikasikan 
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dalam data elkonomi gulna melndapatkan hasil elmpiris belrdasarkan modell yang 

dibanguln selsulai delngan telori matelmatika elkonomi dan ulntulk melndapatkan dulgaan 

pelngarulh antar variabell (Mahyuls, 2019). Data yang digulnakan meltodel 

elkonomeltrika belrulpa data dalam grafik, diagram maulpuln tabell. Data yang belrasal 

dari belrbagai pulblikasi baik swasta ataul pelmelrintah belrsifat giveln. Data melntah di 

lular kontrol elconomeltri apabila data melngandulng kelsalahan pelngu lkulran, dan 

belrbagai kelsalahan lainnya. Elconomeltri melngelmbangkan meltodel ulntu lk melngatasi 

belrbagai masalah belrkaitan delngan kelsalahan pelngulkulran.  

Belrikult ini akan melnjellaskan belbelrapa pelnellitian telrdahullul dari belbelrapa 

pelrmasalahan delngan meltodel elkonomeltrika pelrmasalahan pada pelnellitian 

selbellulmnya yaitu l dampak kelbijakan harga dan impor belras telrhadap pelngelntasan 

kelmiskinan di Indonelsia (Yulsiana dan Nulr'azkiya, 2021). Pelngarulh produlksi belras, 

harga belras dalam nelgelri dan produlk domelstik brulto telrhadap impor belras 

Indonelsia (Armaini dan Gulnawan, 2016). Faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

produlksi, konsulmsi dan harga belras selrta inflasi bahan makana (Malian, Mardianto, 

dan Ariani, 2004). Pelngarulh produlksi belras, konsulmsi belras dan cadangan delvisa 

telrhadap impor belras di Indonelsia (Zaelroni dan Rulstariyulni, 2016). Melngulkulr 

pelngarulh instrulmeln pelngelndalian harga belras bullog telrhadap harga belras domelstik 

delngan pelndelkatan elkonomeltri (Amar, 2001). 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel yang digulnakan melnggulnakan modell 

elkonomeltrika. Modell elkonomeltrika dapat didelfinisikan selbagai matelmatika 

statistika yang diaplikasikan ulntulk data elkonomi gulna melmpelrolelh hasil elmpiris 

belrdasarkan modell yang dibanguln selsulai delngan telori matelmatika elkonomi dan 

ulntulk melmpelrolelh dulgaan (pelrkiraan) pelngarulh antar variabell. Olelh karelna itu l 

pelnellitian ini melnggulnakan modell elkonomeltrika ulntulk melmpelrolelh dulgaan 

pelngarulh variabell pada produlksi belras. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Belrdasarkan delngan latar bellakang yang suldah dikelmulkakan pada 

selbellulmnya, telrdapat rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult : 

Apa saja faktor-faktor yang belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap produlksi belras 

di Indonelsia delngan pelndelkatan elkonomeltrika. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dikelmulkakan selbellulmnya, dapat pelrlul 

dikeltahuli tuljulan pada pelnellitian ini yaitul: 

1. Melnelntulkan faktor produlksi belras yang melmpelngarulhi telrhadap produlksi belras 

di Indonelsia. 

2. Melnelntulkan faktor konsulmsi belras yang melmpelngarulhi telrhadap produlksi belras 

di Indonelsia. 

3. Melnelntulkan faktor harga gabah yang melmpelngarulhi telrhadap produ lksi belras di 

Indonelsia. 

4. Melnelntulkan faktor harga belras yang melmpelngarulhi telrhadap produ lksi belras di 

Indonelsia. 

5. Melngulkulr faktor-faktor yang melmpelngarulhi produlksi belras di Indonelsia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapuln yang melnjadi kelbelrhasilan dalam pelnellitian ini yang diharapkan dapat 

belrmanfaat ulntulk: 

1. Ulntulk bahan kajian ullang bagi pelmelrintah ulntulk mellakulkan kelbijakan yang 

telrultama dalam hal produlksi belras dan melnjadikan tambahan relfelrelnsi dalam 

elvalulasi pelmelrintah dalam melmpelrbaiki pelrelkonomian. 

2. Masulkkan ulntulk para pelrulsahaan yang ikult selrta dalam kelgiatan produlksi belras, 

diharapkan dari pelnellitian ini dapat melmbelrikan informasi dan bahan 

pelrtimbangan dalam melnyulsuln kelbijakan selrta stratelgi pada kelgiatan produlksi 

belras. 
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3. Dapat dijadikan relfelrelnsi maulpuln aculan dalam pelnellitian yang akan datang baik 

dari akadelmisi ataulpuln non akadelmisi. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Batasan Penelitian 

Belrdasarkan pelrulmulsan masalah, pelrmasalahan yang melnye lbabkan produlksi 

belras mellipulti banyak aspelk, dimelnsi selrta cakulpan yang lulas maka pelnellitian ini 

akan dibatasi hanya pada masalah selbagai belrikult: 

1. Variabell elndogeln adalah produlksi belras, konsulmsi belras, harga gabah, harga 

belras.  

2. Data pelnellitian yang digulnakan adalah data selkulndelr dalam selkala nasional 

sellama 10 tahuln telrakhir yang dimullai dari tahuln 2013 hingga tahu ln 2022. 

1.5.2 Asumsi Penelitian 

Asulmsi pada pelnellitian ini yang digulnakan telrdiri dari pelndulgaan parameltelr, 

pelnguljian hipotelsis, dan ulji asulmsi klasik yang di dalamnya mellipulti ulji asulmsi 

klasik normalitas, ulji asulmsi klasik aultokorellasi, dan ulji asu lmsi klasik 

heltelroskeldastisitas. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam pelnu llisan laporan pelnellitian, sistelmatika pelnullisan yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini selbagai belrikult: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab satul ini melnjellaskan belrisikan latar bellakang pelnellitian, pelrulmulsan 

masalah, tuljulan pelnellitian, rulang lingkulp pelnellitian, batasan pelnellitian, asulmsi 

pelnellitian dan sistelmatika pelnellitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab dula ini melmbahas telntang telori yang rellelvan selrta digulnakan pada pelnellitian 

ini. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
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Bab tiga ini belrikan telntang meltodel dan ulraian telrhadap masalah yang 

dipellajari dan pelnellitian yang dijalankan u lntulk melnjawab pelrtanyaan pelnellitian 

yang diselrtai delngan tahapan-tahapan pelnellitian yang digambarkan dalam belntulk 

flowchart. Bab tiga ini telrdapat julga ulraian pada langkah-langkah pelngelmbangan 

modell pelrsamaan simulltan yang digulnakan dalam pelnellitian ini. 

 

BAB IV PENGUMPULAN DATA DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab elmpat ini belrisikan telntang pelngulmpullan data pelnellitian dan pelngolahan 

data yang dilaku lkan delngan melnggulnakan modell yang tellah dikelmbangkan selrta 

julga hasil analisis selrta pelmbahasan yang tellah dilakulkan dalam pelnellitian ini. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab lima ini belrisikan melmaparkan kelsimpullan yang dipelrolelh dari hasil 

analisis pada pelnellitian yang tellah dilakulkan dan saran pada pelnellitian yang lelbih 

lanjult. 

 


